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ABSTRAK

Berangkat dari pentingnya pengembangan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar yang
dipengaruhi oleh faktor psikologis, khususnya rasa percaya diri, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat rasa percaya diri siswa, kemampuan berbicara siswa, serta hubungan antara
rasa percaya diri dengan kemampuan berbicara pada siswa kelas V dan VI SD Laboratorium
UNG. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rasa percaya diri siswa, kemampuan
berbicara siswa, serta hubungan antara rasa percaya diri dengan kemampuan berbicara pada
siswa kelas V dan VI SD Laboratorium UNG. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan
VI SD Laboratorium UNG dengan jumlah sampel sebanyak 99 siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket rasa percaya diri dan angket kemampuan berbicara yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis
inferensial yang terdiri uji normalitas, uji linier dan linearitas, uji korelasi, dan uji signifikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rasa percaya diri siswa berada pada kategori
tinggi, dan kemampuan berbicara siswa berada pada kategori sedang. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dengan
kemampuan berbicara siswa ditunjukkan dengan kontribusi sebesar 48,44%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa.

Kata kunci: Rasa Percaya Diri, Kemampuan Berbicara, Penelitian Kuantitatif

ABSTRACT
Starting from the importance of developing elementary students’ speaking skills, which are
influenced by psychological factors, particularly self-confidence, this study aims to determine
the level of students’ self-confidence, their speaking ability, and the relationship between self-
confidence and speaking ability among fifth and sixth grade students at SD Laboratorium UNG.
This study aims to determine the level of students’ self-confidence, speaking ability, and the
relationship between self-confidence and speaking ability in fifth and sixth grade students at
UNG Laboratory Elementary School. This study used a quantitative approach with a
correlational design. The population of this study was all fifth and sixth grade students at UNG
Laboratory Elementary School, with a sample size of 99 students. Data collection techniques
used self-confidence questionnaires and speaking ability questionnaires that had been tested for
validity and raliability. Data analysis techniques included descriptive and inferential analysis,
consisting of normality tests, linearity tests, correlation tests, and significance tests. The results
of the study showed that the level of students’ self-confidence was in the high cateegory, and
students’ speaking ability was in the médium category. The results of the correlation analysis
indicate a significant rrelationship between self-confidence and students’ speaking ability, with
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a contribution of 48,44%. Therefore, it can be concluded that self-confidence plays a crucial
role in improving students’ speaking ability.
Keywords: Self-Confidence, Speaking Ability, Quantitative Research

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasaan yang esencial
dalam pendidikan dasar karena menjadi sarana utama siswa untuk menyampaikan ide, gagasan,
dan perasaan secara jelas serta dapat dipahami. Menurut Karim et al. (2022), berbicara adalah
kemampuan mengucapkan kata-kata untuk menyampaikan maksud yang disusun sesuai
kebutuhan penyimak agar pesan dapat diterima dengan baik. Chadijah (2023) menegaskan
bahwa kemampuan berbicara merupakan kemampuan menyampaikan pikiran dan isi hati
melalui bahasa lisan yang dapat dipahami pendengar. Sementara itu, Fadhilah et al. (2023)
menyatakan bahwa berbicara adalah proses penyampaian informasi dari pembicara kepada
pendengar guna menciptakan komunikasi yang efektif.

Berbicara bukan hanya keterampilan teknis untuk mengeluarkan kata-kata, melainnkan
keterampilan kompleks yang melibatkan aspek linguistik (kosakata, tata bahasa, intonasi),
aspek psikologis (percaya diri, motivasi) serta aspek sosial (hubungan denga lawan bicara).
Oleh karena itu, kemampuan berbicara dianggap sebagai salah satu keterampilan dasar yang
harus dikuasai siswa sejak jenjang sekolah dasar karena akan menjadi pondasi dalam
komunikasi, pembelajaran, dan kehidupan sosial mereka dimasa mendatang. Secara ideal,
siswa sekolah dasar mampu berbicara secara runtut, jelas, dan percaya diri dalam berbagai
aktivitas pembelajaran. Magdalena et al. (2021) menyebutkan bahwa siswa yang ideal adalah
mereka yang mampu mengungkapkan gagasan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh guru
dan teman sebaya. Sejalan dengan itu, Humaeroh et al. (2024) menegaskan bahwa pembentukan
rasa percaya diri perlu dibangun sejak sekolah dasar melalui proses pendidikan yang terarah
karena berdampak langsung pada keberanian siswa dalam berkomunikasi di kelas.

Keterampilan berbicara mencakup dua aspek utama, yaitu accuary (ketepatan
penggunaan bahasa) dan fluency (kelancaran berbicara) (Wang et al., 2024). Artinya
kemampuan berbicara yang baik menuntut perpaduan antara ketepatan bahasa dan kelancaran
komunikasi yang didukung oleh kondisi psikologis yang stabil. Namun, berdasarkan hasil
observasi di SD Laboratorium UNG, sekitar 49% siswa kelas V dan VI belum menunjukkan
kemampuan berbicara yang optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dahlia et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa sekolah dasar masih berada pada
kategori sedang, khususnya pada aspek pelafalan dan kelancaran berbicara. Temuan ini
diperkuat oleh Septia et al. (2022) yang menemukan adanya hubungan antara kepercayaan diri
dan kemampuan komunikasi siswa kelas V, di mana siswa dengan tingkat kepercayaan diri
yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik.

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah masih rendahnya rasa
percaya diri. Wardani et al. (2021) mendefinisikan rasa percaya diri sebagai keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya sendiri dalam mencapai tujuan tertentu, yang berpengaruh
besar terhadap keberanian siswa untuk berbicara di depan umum. Siswa yang memiliki tingkat
percaya diri tinggi cenderung lebih aktif serta berani mengemukakan pendapat, sedangkan
siswa dengan rasa percaya diri rendah biasanya lebih pasif dan cenderung menghindari situasi
yang mengharuskan mereka untuk berbicara. Beberapa penelitian telah menawarkan solusi,
seperti penerapan metode pembelajaran kooperatif dan berbasis proyek (Fadhilah et al., 2023),
serta penggunaan media digital untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan
berbicara (Asmayani et al., 2025). Agatha & Hazim (2024) melalui psikoedukasi kecerdasan
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interpersonal membuktikan bahwa penguatan aspek psikologis siswa secara sistematis mampu
meningkatkan rasa percaya diri yang berdampak pada keberanian berinteraksi dan
berkomunikasi.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada intervensi
peningkatan keterampilan dan belum secara khusus mengkaji hubungan antara rasa percaya diri
dengan kemampuan berbicara pada siswa sekolah dasar. Keterbatasan ini menunjukkan
perlunya penelitian korelasional untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat rasa percaya diri siswa kelas V dan VI di SD Laboratorium UNG,
mendeskripsikan kemampuan berbicara siswa kelas V dan VI di SD Laboratorium UNG, dan
menguji ada tidaknya hubungan antara rasa percaya diri dengan kemampuan berbicara siswa
kelas V dan VI di SD Laboratorium UNG. Cahyadi et al. (2024) dan Salamah et al. (2024) juga
menegaskan bahwa kegiatan public speaking di sekolah dasar terbukti efektif dalam
membangun rasa percaya diri siswa yang pada akhirnya berpengaruh pada keberanian mereka
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami peran faktor psikologis
terhadap keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengidentifikasi hubungan antara rasa percaya diri (X) dan kemampuan berbicara (Y) tanpa
adanya perlakuan khusus terhadap variabel yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di SD
Laboratorium UNG Kota Gorontalo pada tahun pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh siswa kelas V dan VI yang berjumlah 124 orang. Sampel penelitian
sebanyak 99 siswa yang hadir dan bersedia mengisi instrumen penelitian, sehingga data yang
diperoleh merepresentasikan kondisi responden secara aktual.

Variabel penelitian terdiri atas rasa percaya diri sebagai variabel bebas (X) dan
kemampuan berbicara sebagai variabel terikat (Y). Kedua variabel tersebut diukur
menggunakan angket skala Likert dengan masing-masing 15 butir pernyataan. Instrumen
disusun untuk menggambarkan kondisi kedua variabel secara objektif berdasarkan respons
siswa. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk menganalisis hubungan
antarvariabel secara sistematis dan terukur.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket tertutup yang memuat lima alternatif
jawaban. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji tingkat validitasnya dengan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s
Alpha guna memastikan konsistensi instrumen. Data kemudian dianalisis melalui analisis
deskriptif untuk menggambarkan kondisi setiap variabel, serta analisis inferensial untuk
menguji hipotesis penelitian. Analisis inferensial tersebut mencakup uji normalitas, uji
linearitas, uji korelasi Pearson, dan uji signifikansi pada taraf 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SD Laboratorium UNG dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif berdesain korelasional. Jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak
99 orang, tersebar pada siswa kelas V dan V1. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
penyebaran angket kepada para responden. Peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu
angket dengan 15 pernyataan yang diberikan pada setiap siswa. Sebelum angket dibagikan
kepada responden, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian validitas dan reliabilitas
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instrumen. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup dua variabel, yaitu rasa
percaya diri (X) dan kemampuan berbicara ()

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat rasa percaya diri siswa kelas V
dan VI di SD Laboratorium UNG berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 33,80,
sedangkan kemampuan berbicara siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
34,34. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya dalam mengikuti proses pembelajaran serta menghadapi situasi berbicara
di depan kelas, namun kemampuan berbicara tersebut belum berkembang secara optimal pada
seluruh siswa, sehingga masih diperlukan upaya peningkatan untuk mencapai kemampuan yang
lebih baik. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N  Skor Min Skor Maks Mean Median Modus Kategori
Rasa Percaya Diri (X) 99 11 45 33,80 32,42 32,06 Tinggi
Kemampuan Berbicara () 99 11 57 34,34 31,44 30,90  Sedang

Berdasarkan Tabel 1, tingginya rasa percaya diri ini mengindikasikan bahwa lingkungan
pembelajaran telah memberikan dukungan psikologis yang cukup baik bagi perkembangan
aspek afektif siswa. Namun demikian, variasi skor yang muncul menunjukkan bahwa masih
terdapat siswa pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa meskipun secara umum
percaya diri siswa tergolong tinggi, penguatan tetap diperlukan agar rasa percaya diri tersebut
dapat teraktualisasi secara optimal dalam performa komunikasi lisan. Selanjutnya, uji
normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data penelitian berdistribusi normal. Pengujian
ini merupakan salah satu prasyarat dalam analisis statistik parametrik. Hasil uji menunjukkan
bahwa nilai §* hitung pada kedua variabel lebih kecil daripada > tabel pada taraf signifikansi
0,05, sehingga data penelitian dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. Rincian data dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Chi-Square)

Variabel y? Hitung 2 Tabel (e =0,05; dk=3)  Keterangan
Rasa Percaya Diri (X) 4,86 7,815 Normal
Kemampuan Berbicara (YY) 4,19 7,815 Normal

Berdasarkan Tabel 2, nilai > hitung pada kedua variabel lebih kecil daripada y? tabel,
sehingga keduanya dinyatakan berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa sebaran data
tidak menyimpang dari distribusi normal. Karena asumsi normalitas telah terpenuhi, analisis
statistik lanjutan dapat dilakukan dengan menggunakan teknik parametrik. Hal ini memberikan
dasar yang kuat untuk melanjutkan pengujian hubungan antarvariabel dalam penelitian ini.
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier sederhana, dengan hasil yang disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Komponen Nilai
Persamaan Regresi Y =-32,47 + 18,21X
Koefisien Regresi (b) 18,21
Fhitung 84,09
Ftabel (o = 0,05; dk1 = 1; dk2 = 97) 3,94
Keterangan Signifikan
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Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan positif antara rasa percaya
diri dan kemampuan berbicara siswa yang ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = -32,47
+ 18,21X. Koefisien regresi bernilai positif yang mengindikasikan bahwa peningkatan rasa
percaya diri akan diikuti oleh peningkatan kemampuan berbicara siswa. Hasil uji signifikansi
juga menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah signifikan, sehingga hubungan
antarvariabel dapat dinyatakan bermakna secara statistik. Selanjutnya, untuk mengetahui
kelinieran hubungan antarvariabel dilakukan uji linearitas yang hasilnya disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Komponen Nilai
Fhitung 1,81
Ftabel (o= 0,05) 2,19
Keterangan Linear

Berdasarkan Tabel 4, uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubunganantara
rasa percaya diri dan kemampuan berbicara bersifat linier. Hasil uji menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel bersifat linier, sehingga perubahan pada rasa percaya diri diikuti oleh
perubahan kemampuan berbicara secara proporsional. Temuan ini mengindikasikan bahwa
model hubungan antarvariabel memenuhi asumsi linearitas dalam analisis regresi. Dengan
demikian, analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian korelasi untuk mengetahui kekuatan
hubungan antarvariabel yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson

Komponen Nilai
Koefisien Korelasi (r) 0,696
Kategori Hubungan Kuat
thitung 13,43
ttabel (o= 0,05; df = 97) 1,984
Keterangan Signifikan
Koefisien Determinasi 48,44%

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif
antara rasa percaya diri dan kemampuan berbicara siswa dengan nilai r = 0,696. Nilai tersebut
menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel. Uji signifikansi menunjukkan bahwa
hubungan tersebut bermakna secara statistik, sehingga korelasi yang diperoleh dapat dianggap
valid secara empiris. Selain itu, kontribusi rasa percaya diri terhadap kemampuan berbicara
siswa tergolong cukup besar, yakni hampir setengah dari variasi kemampuan berbicara yang
dimiliki siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan berbicara siswa.

Pembahasan

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran masih ditemukan siswa yang kurang berani berbicara di depan kelas, ragu
mengemukakan pendapat, serta menunjukkan sikap gugup ketika diminta berbicara. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi lisan siswa dalam pembelajaran. Situasi ini
mengindikasikan bahwa hambatan yang dialami siswa bukan hanya pada aspek penguasaan
materi, tetapi juga pada aspek psikologis yang memengaruhi keberanian mereka untuk tampil.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menduga bahwa rasa percaya diri memiliki
keterkaitan dengan kemampuan berbicara siswa.

Secara teoritis, rasa percaya diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya, yang tercermin dalam sikap berani, tidak mudah ragu, serta mampu mengendalikan
kecemasan ketika berhadapan dengan situasi tertentu. Rasa percaya diri dipandang sebagai
faktor psikologis penting yang memengaruhi keberanian siswa untuk berbicara. Sementara itu,
kemampuan berbicara merupakan kemampuan menyampaikan gagasan, pendapat, dan
perasaan secara lisan dengan jelas, lancar, dan dapat dipahami, yang melibatkan aspek
kebahasaan dan sikap saat berbicara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Instrumen penelitian berupa angket rasa percaya diri dan
kemampuan berbicara telah melalui uji validitas dan reliabilitas, sehingga data yang diperoleh
dapat dijadikan dasar yang objektif untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat rasa percaya diri siswa berada pada
kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki keyakinan
terhadap kemampuan dirinya, khususnya dalam mengikuti proses pembelajaran dan
menghadapi situasi berbicara di depan kelas. Tingginya rasa percaya diri ini mengindikasikan
bahwa lingkungan pembelajaran telah memberikan dukungan psikologis yang cukup baik bagi
perkembangan aspek afektif siswa. Namun demikian, variasi skor yang muncul menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa meskipun secara
umum percaya diri siswa tergolong tinggi, penguatan tetap diperlukan agar rasa percaya diri
tersebut dapat teraktualisasi secara optimal dalam performa komunikasi lisan. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Hamama dan Ratri (2021) yang menyatakan bahwa rasa percaya diri
berkaitan erat dengan keberanian individu dalam bertindak dan menampilkan kemampuan yang
dimilikinya. Siswa yang belum memiliki rasa percaya diri yang kuat cenderung ragu untuk
berbicara, meskipun sebenarnya memiliki pemahaman terhadap materi pembelajaran. Dengan
demikian, rasa percaya diri tidak hanya bersifat internal, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman dan situasi pembelajaran yang dihadapi siswa.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa berada
pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan
dasar dalam berbicara, namun kemampuan tersebut belum berkembang secara maksimal.
Berdasarkan hasil temuan, masih terdapat siswa yang berbicara dengan suara pelan, kurang
lancar, serta belum mampu menyampaikan gagasan secara runtut dan jelas. Selain itu, sikap
siswa saat berbicara juga masih menunjukkan adanya rasa ragu dan kurang percaya diri.
Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Magdalena et al. (2021) yang menyatakan bahwa
kemampuan berbicara dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik linguistik maupun psikologis.
Salah satu faktor psikologis yang berpengaruh adalah rasa percaya diri. Siswa yang memiliki
rasa percaya diri rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengekspresikan gagasan
secara lisan, meskipun memiliki kemampuan bahasa yang memadai. Temuan ini selaras dengan
penelitian Wahyuningasti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa rasa percaya diri berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara rasa
percaya diri dan kemampuan berbicara siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,696
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tergolong kuat. Artinya, semakin
tinggi rasa percaya diri siswa, semakin baik pula kemampuan berbicaranya. Temuan ini
memperkuat dugaan awal bahwa rasa percaya diri berperan penting dalam menunjang
kemampuan berbicara siswa. Hasil uji signifikansi turut menunjukkan bahwa hubungan antara
rasa percaya diri dan kemampuan berbicara bersifat signifikan, sehingga hipotesis alternatif
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dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan pendapat Wardani et al. (2021) yang menyatakan
bahwa rasa percaya diri memengaruhi keberanian siswa untuk berbicara dan berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Siswa dengan tingkat percaya diri yang baik cenderung lebih berani
menyampaikan pendapat serta tidak merasa takut melakukan kesalahan ketika berbicara. Hasil
ini juga diperkuat oleh penelitian Kirana et al. (2022) yang menemukan adanya hubungan yang
kuat antara sikap percaya diri dan keterampilan berbicara siswa kelas V sekolah dasar.

Selain itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa rasa percaya diri
memberikan kontribusi sebesar 48,44% terhadap kemampuan berbicara siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir setengah dari kemampuan berbicara siswa dipengaruhi oleh rasa
percaya diri, sementara itu sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam cakupan penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri merupakan
faktor penting, namun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara
siswa. Temuan penelitian ini mendukung pendapat Yuliati dan Susianna (2023) yang
menyatakan bahwa percaya diri merupakan keyakinan individu terhadap keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas yang dihadapi. Dalam hal ini, berbicara di depan kelas merupakan tugas
yang menuntut kesiapan mental, sehingga siswa yang memiliki rasa percaya diri lebih baik
akan lebih mampu menampilkan kemampuan berbicaranya. Sejalan dengan itu, penelitian oleh
Kinanti et al. (2025) menunjukkan bahwa pengaruh rasa percaya diri terhadap kemampuan
berbicara siswa sekolah dasar berada pada kategori kuat secara empiris.

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa hubungan antara rasa percaya diri dan
kemampuan berbicara signifikan secara statistik. Nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel
menegaskan bahwa hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini bukan terjadi secara
kebetulan, melainkan memiliki dasar empiris yang kuat. Wardani et al. (2021) menyebutkan
bahwa rasa percaya diri merupakan faktor psikologis utama yang memengaruhi keberanian
siswa dalam berbicara. Siswa dengan tingkat percaya diri yang tinggi cenderung tidak takut
salah, mampu mengelola rasa gugup, dan lebih aktif dalam berkomunikasi. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa aspek psikologis berperan penting dalam menunjang keterampilan
berbicara siswa di kelas. Temuan empiris serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Fadzillah
(2025) yang membuktikan adanya pengaruh signifikan percaya diri terhadap keterampilan
berbicara siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan rasa percaya
diri dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara
siswa. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif,
menyediakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk berbicara, serta memberikan penguatan
positif agar mereka semakin percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Upaya ini dapat
dilakukan melalui kegiatan diskusi, presentasi, maupun latihan berbicara yang terstruktur.
Lingkungan belajar yang aman dan suportif akan membantu siswa mengembangkan keberanian
serta keterampilan berbicara secara bertahap. Hal ini didukung oleh Kadir et al. (2025) serta
Mahmud et al. (2025) yang menunjukkan bahwa strategi dan media pembelajaran yang tepat
mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa sebagai faktor lain di luar rasa percaya diri.

Lingkungan belajar yang aman dan suportif akan membantu siswa mengembangkan
keberanian serta keterampilan berbicara secara bertahap. Guru berperan penting dalam
memberikan penguatan positif agar siswa merasa dihargai saat berbicara. Pembiasaan berbicara
yang dilakukan secara konsisten dapat menumbuhkan kepercayaan diri sekaligus meningkatkan
kelancaran komunikasi siswa. Dengan demikian, integrasi antara dukungan psikologis dan
strategi pembelajaran yang tepat menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berbicara
siswa sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa kelas V dan VI SD
Laboratorium UNG berada pada kategori tinggi, sedangkan kemampuan berbicara siswa berada
pada kategori sedang. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki keyakinan
terhadap kemampuan dirinya, namun keterampilan berbicara masih perlu ditingkatkan. Hasil
analisis lanjutan menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara rasa percaya diri
dan kemampuan berbicara, dengan kontribusi sebesar 48,44% Temuan ini menegaskan bahwa
rasa percaya diri berperan penting dalam menunjang keterampilan komunikasi lisan siswa.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berbicara tidak hanya
ditentukan oleh aspek kebahasaan, tetapi juga oleh kesiapan psikologis siswa dalam
menampilkan kemampuan di depan kelas. Kontribusi yang cukup besar dari rasa percaya diri
menunjukkan bahwa faktor ini dapat menjadi salah satu penentu keberhasilan siswa dalam
berbicara. Oleh karena itu, pembelajaran yang memberikan kesempatan berbicara secara merata
dan suasana kelas yang suportif sangat diperlukan. Selain itu, penguatan positif dari guru serta
kegiatan yang berbasis komunikasi lisan dapat membantu meningkatkan keberanian siswa.

Dengan demikian, pengembangan kemampuan berbicara perlu dilakukan secara
komprehensif melalui integrasi aspek kognitif dan afektif siswa. Upaya tersebut dapat
dilakukan melalui pembiasaan aktivitas presentasi, diskusi, dan komunikasi aktif di dalam
kelas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang turut memengaruhi
kemampuan berbicara siswa. Selain itu, dapat dikembangkan penelitian berbasis intervensi
yang secara langsung meningkatkan rasa percaya diri sebagai variabel pendukung dalam
pembelajaran.
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